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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah memberikan gambaran 

dinamika sense of responsibility pada anak marginal usia 6-10. Sense of 

responsibility atau kesadaran akan tanggung jawab adalah tingkah laku maupun 

kesadaran manusia akan perbuatan yang dilakukannya baik secara sengaja maupun 

tidak sengaja. Tanggung jawab juga diartikan sebagai kesediaan melakukan sesuatu 

yang diimbangi dengan kesiapan menerima segala konsekuensi dari perbuatan 

tersebut. Tanggung jawab juga merupakan salah satu bagian dalam karakter 

maupun wujud perkembangan moral. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat diketahui latar belakang 

anak marginal, gambaran kondisi lingkungan tempat tinggal anak marginal, hingga 

kondisi psikologis yang dialami anak-anak marginal. Anak marginal yang berada 

dalam kelompok masa kanak-kanak akhir telah terpenuhi kebutuhan dasarnya 

seperti makan, pakaian, dan tempat tinggal meskipun kurang layak. Anak marginal 

merasa telah terpenuhi kebutuhannya akan kasih sayang baik dari orang tua, teman-

temannya, maupun orang sekitarnya dengan bentuk dan pemaknaan kasih sayang 

yang relatif sama yakni apabila diberi sesuatu. Kemampuan akademik anak-anak 

marginal dari kedua informan masih belum cukup optimal dikarenakan satu subyek 

belum mengenyam bangku sekolah dasar dan satu subyek lain putus sekolah sejak 

kelas I SD.  
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Anak-anak marginal memiliki kesadaran moral yang kemudian berkembang 

menjadi tanggung jawab kepada keluarga, masyarakat, bahkan tanggung jawab 

kepada Tuhan. Tanggung jawab terbentuk karena adanya proses belajar maupun 

pemberian stimulus. Utamanya adalah tanggung jawab anak marginal kepada 

keluarga berupa pemenuhan tuntutan ekonomi yang terbentuk dari proses belajar 

yang meliputi adanya figur atau model yang dicontoh oleh subyek, adanya pihak 

yang menyuruh, dan adanya ajakan dari orang-orang terdekat subyek yang 

kemudian subyek merasakan sebuah perasaan positif kemudian menjadi kebiasaan 

yang diulang. Risiko yang dialami oleh subyek ketika mengambil alih peran 

tersebut adalah kurang mendapatkan penerimaan dari teman-temannya di sekolah 

sehingga dua diantara tiga subyek mengalami putus sekolah.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka, 

peneliti memberikan saran dan masukan kepada: 

1. Orang Tua 

Peneliti menyarankan kepada seluruh orang tua diharapkan terus melatih 

dan membiasakan anak memiliki sense of responsibility sejak dini serta 

terus memberikan motivasi kepada anak untuk tetap belajar supaya tidak 

terjerumus dalam keadaan marginal. Bagi orang tua dalam kategori 

ekonomi menengah ke bawah agar tidak melibatkan dan menyeret anak 

dalam lingkar kemiskinan serta memberikan pengertian dan memotivasi 

anak agar memiliki daya juang yang tinggi untuk mewujudkan cita-cita 

tanpa merasa berkecil hati karena keterbatasan ekonomi. 
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2. Pemerintah 

Saran peneliti kepada pemerintah. Peneliti mengharapkan pemerintah lebih 

memperhatikan dan menjamin hak-hak serta pemenuhan kebutuhan anak 

sebagaimana yang telah diatur dalam UU Perlindungan Anak, dalam hal ini 

khususnya anak-anak dari keluarga marginal.  

3. Tenaga Pendidik 

Saran kepada tenaga pendidik di instansi formal supaya lebih memberikan 

perhatian lebih untuk anak-anak marginal dan memberikan pengertian 

kepada siswa-siswi lainnya agar menerima kehadiran anak-anak marginal. 

Kami juga mengharapkan sekolah-sekolah formal bersedia memberikan 

beasiswa penuh kepada anak marginal agar anak marginal mendapatkan 

haknya untuk berpendidikan. 

4. Masyarakat Umum dan Komunitas Sosial 

Peneliti memberikan saran kepada masyarakat secara umum dan komunitas 

sosial khususnya agar tidak meminoritaskan anak marginal, memberikan 

pendampingan kepada anak-anak marginal secara lebih intens, serta turut 

mencerdaskan kehidupan anak marginal. 

5. Peneliti Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambah durasi proses 

pengambilan data dengan memperpanjang waktu penelitian agar 

melakukan penggalian data secara lebih mendalam serta menggunakan 

triangulasi data untuk memperkuat data penelitian di lapangan. 

 


